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INTISARI

Kabupaten Bantul terletak di selatan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
yang dekat dengan zona subduksi. Gempa Yogyakarta 5,9 Skala Richter pada 27
Mei 2006 telah menyebabkan kerusakan. Ketebalan sedimen salah satu kondisi
tanah yang mempengaruhi respon bangunan yang ada di atas permukaan apabila
terjadi gempa bumi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai resistivitas
bawah permukaan dan ketebalan lapisan sedimen. Metode yang digunakan adalah
metode geolistrik konfigurasi schlumberger. Pengambilan data metode geolistrik
konfigurasi schlumberger dalam penelitian ini dilakukan dengan panjang kabel
arus (AB/2) 100 meter pada setiap titik pengukuran dan diperoleh data berupa
data arus listrik dan beda potensial. Data pengukuran geolistrik schlumberger
diproses menggunakan sofiware Progress dan software Arcgis. Data hasil
pengukuran lapangan diolah dengan menggunakan sofiware Progress dan
diperoleh nilai resistivitas sebenarnya. Hasil sofiware Progress dianalisis dengan
melihat'nilai resistivitas batuan penyusun geologi daerah penelitian. Interpretasi
data dilakukan dengan mengelompokkan nilai resistivitas hasil analisis ke macam-
macam jenis batuan dengan kedalamannya pada setiap titik pengukuran.
Berdasarkan hasil pengolahan dan interpretasi data daerah penelitian diperoleh
nilai resistivitas 4,7 Qm s.d 265,55 Qm dan ketebalan sedimen 26,22 — 52,77
meter dibawah permukaan. Kedalaman sedimen daerah penelitian dipetakan

dengan menggunakan software Arcgis.

Kata kunci: geolistrik sedimen, schlumberger
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DETERMINATION OF SEDIMENT LAYER USING THE
SCHLUMBERGER YOGYAKARTA CONFIGURATION GEOLISTRIC
METHOD IN JETIS SUB DISTRICT BANTUL REGENCY

Dwi Aryani
13620039

ABSTRACT

Bantul regency is located in the south of special region of Yogyakarta,
which close to the subduction zone.The earthquake in Yogyakarta on May 27"
2006 had made destruction of the infrastructure. Sediment thickness is one of the
soil conditions that affects the response of buildings on the surface when an
earthquake occurs. The method used the Schlumberger configuration geoelectric
method. The acquisition process of the schlumberger configuration geoelectric
method in this study was carried out with a current cable length (AB / 2) of 100
meters at each measurement point and obtained data on electric current and
potential. Schlumberger geoelectric -measurement data is processed using
Progress software and Arcgis software. The data from field measurements are
processed using Progress software and the actual resistivity value is obtained.
The results of the Progress software were analyzed by looking at the resistivity
value of the geological building blocks of the study area. Data interpretation was
carried out by grouping the resistivity value of the analysis results into various
rock types with their depth at each” measurement point. Based on the results of
processing and interpretation of the study area data the resistivity value are 4,7
Om s.d 265,55 Qm and the depth of the sediment 26,22 -52,77 m below the
surface. The sediment depth in the study area was mapped using Arcgis.

Key words: geoelectric, sediment, schlumberger
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia terletak pada pertemuan tiga lempeng tektonik utama, yaitu
lempeng Indo-Australia di bagian selatan, lempeng Eurasia di bagian utara, dan
lempeng Pasifk di bagian timur. Daerah pertemuan antar lempeng tektonik
merupakan zona tumbukan lempeng yang sering terjadi gempa bumi. Daerah
Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang dekat
dengan zona tumbukan lempeng, menjadikan Yogyakarta daerah rawan gempa.
Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan kawasan dengan tingkat aktivis seismik
yang tinggi di Indonesia (Daryono, 2011). Akibat aktivitas seimik yang tinggi
menyebabkan gempa bumi. Gempa bumi adalah guncangan di permukaan bumi
disebabkan oleh pergerakan yang cepat pada lapisan batuan terluar bumi. Gempa
bumi terjadi ketika energi yang tersimpan dalam bumi terlepas secara tiba-tiba.

Gempa bumi di Yogyakarta yang terjadi pada tanggal 27 Mei 2006 pukul
06.50 WIB berkekuatan 5,8 — 6,2 SR, diperkirakan pusat gempa di pinggir pantai
selatan Yogyakarta atau bagian selatan Kabupaten Bantul dengan kedalaman 17
km — 33 km di bawah permukaan tanah.-Gempa Yogyakarta tahun 2006
merupakan gempa bumi dengan efek kerusakan terparah dari gempa yang selama
ini pernah terjadi. Kecamatan Jetis adalah salah satu kecamatan di Kabupaten
Bantul yang mengalami kerusakan bangunan rata dengan tanah paling banyak.
Kerusakan bangunan Kejamatan Jetis akibat gempa 2006 sebanyak 11356 unit
bangunan rata tanah, 2610 unit bangunan rusak berat dan 664 unit bangunan

rusak ringan (Bapeda, 2008).



Gempa bumi yang dapat menyebabkan kerusakan parah pada bangunan
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu mekanisme kejadian gempa, magnitudo
gempa, kedalamanan gempa, kondisi geologi, rambatan gelombang gempa, jarak
episenter dan kondisi tanah setempat. Berdasarkan faktor penyebab kerusakan
bangunan akibat gempa bumi secara langsung dipengaruhi oleh kondisi tanah di
bawah bangunan. Ketebalan sedimen salah satu kondisi tanah yang
mempengaruhi respon bangunan yang ada di atas permukaan apabila terjadi
gempa bumi. Struktur yang paling mungkin mengakibatkan kerusakan yang parah
adalah struktur yang terdiri dari lapisan sedimen yang tebal (Sorja dkk,2018).
Lapisan sedimen dapat memperkuat gerakan tanah selama gempa. Gelombang
yang terjebak di lapisan sedimen akan mengalami superposisi antar gelombang.
Apabila gelombang tersebut memiliki frekuensi yang sama, maka terjadi proses
resonansi gelombang gempa. Akibat dari proses resonansi tersebut maka
gelombang gempa akan saling menguatkan. Oleh sebab itu kerusakan akibat
gempa bumi di daerah kawasan sedimen lebih parah dibanding daerah dengan
struktur tanah yang keras (Sheed dan Schanabel,1972).

Kondisi bawah permukaan dan geologi di kawasan Kecamatan Jetis penting
untuk diketahui "karena dapat memberikan informasi mengenai karakteristik
lapisan sedimen yang selama ini belum banyak diketahui. Dengan mengetahui
lapisan sedimen bawah permukaan dapat menjadikan informasi meminimalisir
dampak aktivitas gempa yang sering terjadi, sehingga proses mitigasi bencana
gempa bumi dapat dilakukan dengan tepat. Kondisi bawah permukaan dapat di

ketahui dengan metode geolistrik resistivitas. Metode geolistrik efektif untuk



digunakan eksplorasi yang sifatnya dangkal dan banyak digunakan dalam bidang
geologi teknik penentuan resevoir air, eksplorasi panas bumi dan penentuan
kedalaman batuan dasar (Sudaryo,2008). Penetuan kedalaman batuan dasar
dengan menggunakan metode geolistrik dapat untuk mengetahui lapisan sedimen
yang ada di atasnya. Aplikasi metode geolistrik resistivitas untuk eksplorasi
hingga beberapa meter dibawah permukaan bumi dan penggunaannya tidak
merusak lingkungan.

Metode geolistrik resistivitas dapat menghasilkan citra lapisan batuan
bawah permukaaan bumi berdasarkan nilai tahanan jenis (resistivitas) batuan
lapisan tersebut. Salah satu konfigurasi dari Metode geolistrik resistivitas yaitu
konfigurasi Schlumberger  (Telford, 1990). Penelitian ini menggunakan
Konfigurasi Schlumberger karena data yang diperoleh berupa data vertikal atau
dengan kata lain dapat menggambarkan data bawah permukaan secara perlapisan.
Informasi perlapisan dibawah permukaan inilah yang digunakan untuk
mengetahui ketebalan lapisan sedimen. Berdasarkan informasi tersebut maka
penelitian ini berharap mendapatkan hasil penelitian mengenai ketebalan sedimen
yang dapat digunakan-untuk memperbaharui informasi bagi pemerintah dan
instansi terkait dalam upaya penanggulangan bencana di wilayah penelitian

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat sebagai beriku:
1. Berapa nilai resistivitas bawah permukaan di Kecamatan Jetis Bantul?
2. Jenis batuan apa saja yang ada di bawah permukaan Kecamatan Jetis Bantul?
3. Bagaimana sebaran ketebalan lapisan sedimen bawah permukaan di

Kecamatan Jetis Bantul?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Mengetahui nilai resistivitas bawah permukaan di Kecamatan Jetis Kabupaten
Bantul.
Mengetahui jenis batuan bawah permukaan di Kecamatan Jetis Kabupaten
Bantul.
Mengetahui sebaran ketebalan lapisan sedimen bawah permukaan di

Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul.

1.4 Batasan Penelitian

1.

Penelitian ini menggunakan beberapa batasan masalah, yaitu:

Akuisisi data menggunakan alat geolistrik konfigurasi Schlumberger.

2. Daerah penelitian dilakukan di Kecamatan Kecamatan Jetis Bantul.

1.5 Manfaat Penelitian

1.

Aplikasi metode geolistrik konfigurasi schlumberger untuk identifikasi
batuan sedimen di bawah permukaan.

Mengetahui kondisi bawah permukaan di Kecamatan Jetis Bantul.
Mengetahui /sebaran “Kketebalan | batuan' sedimen “sebagai informasi bagi

pemerintah dan instansi terkait dalam-upaya penanggulangan bencana.
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BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian yang telah dilakukan:

1. Hasil pengolahan data dan interpretasi data, nilai resistivitas batuan bawah
permukaan Kecamatan Jetis Kabupaten Bantu Yogyakarta berkisar 4,7 Qm
s.d 265,55 Qm.

2. Jenis batuan bawah permukaan Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul
Yogyakarta sebagai berikut :

a. Tanah penutup dengan nilai resistivitas 4,7 — 232,5 Qm.
b. Lempung dengan nilai resistivitas 5,26 — 16,82 Qm.

c. Batupasir dengan nilai resistivitas 16,86 — 48,02 Qm.

d. Tuff dengan nilai resistivitas 50,64 — 100,27 Qm.

e. Breksi dengan nilai resistivitas 103,04 — 265,55 Qm.

3. Ketebalan lapisan sedimen di Kecamatan Jetis 26,22 - 2,77 meter. Bagian
utara Kecamatan Jetis ketebalan lapisan sedimen 34,65 — 42,57 meter.
Bagian tengah Kecamatan Jetis ketebalan lapisan sedimen 42.57 — 52,77
meter. Bagian selatan Kecamatan Jetis ketebalan lapisan sedimen 26,22 -
52,77 meter.

5.2 Saran
Penelitian ini bersifat pendugaan sebagai pendukung informasi awal dalam

menetukakn lapisan sedimen, alangkah baiknya dilakukan penelitian lebih lanjut
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dengan jumlah titik yang lebih banyak. Seluruh hasil interpretasi hanya mengacu
pada nilai resistivitas batuan dan geologi setempat, akan lebih baik jika didukung

dengan data bor yang jumlahnya banyak didekat titik pengukuran.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Daerah penelitian di Kecamatan Jetis Bantul, DIY
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Lampiran 2 data lapangan hasil penelitian Geolistrik Schlumberger

Elevasi
No. Titik : Al 432504 59m
Azimuth
Tanggal : 02/03/2018 Posisi UTM 9128971 N25E
Jam : 16.50 Cuaca : cerah
No 1?115131/)2 1\&1;2 VMy) | ImV) | R(Ohm) | Kk (Olihnf’m)
1 1 0,2 | 65,446 8,66 | 7,557275 | 7,857143 | 59,37858792
2| 1.5 0,3 | 18,196 7,98 | 2,280201 | 11,78571 | 26,87379162
3 2 0,3 |21,091 18,42 | 1,145005 | 20,95238 | 23,99058994
4 3 0,3 |20,161 45,44 | 0,443684 | 47,14286 | 20,91653043
5 4 0,3 |22,473 93,49 | 0,240379 | 83,80952 | 20,1460202
6 5 0,3 22,01 142,66 | 0,154283 | 130,9524 | 20,20371446
7 6 0,3 | 21,496 190,96 | 0,112568 | 188,5714 | 21,22712311
8 7 0,3 |21,248 | 248,27 | 0,085584 | 256,6667 | 21,96662236
9 8 0,3 | 18206 | 270,57 | 0,067288 | 335,2381 | 22,55735951
10 10 0,3 13,56 | 294,08 | 0,04611 | 523,8095 | 24,15280584
11| 12 0,3 8,469 | 25296 | 0,03348 | 754,2857 | 25,25318515
12 15 0,3 4,973 224,141 0,022187 | 1178,571 | 26,14899489
13 15 3 23,007 102,78 | 0,223847 | 117,8571 | 26,38197398
14| 20 3 21,224 162,73 | 0,130425 | 209,5238 | 27,32706528
15 30 3 17,047 | 280,75 | 0,06072 | 471,4286 | 28,62490777
16 | 40 3 10,386 | 332,03 | 0,03128 | 838,0952 | 26,2158755
17| 50 3 4,454 | 261,67, 0,017021 [,1309,524 | 22,28997993
18| 60 3 3,328 305,28 1°0,010901 | 1885,714 | 20,55705301
19| 60 120, 14,712 307,56.] 0,047835 | 471,4286/]22,55058246
201 70 12 | 12,221 380,09 | 0,032153 | 641,6667 | 20,63145132
211 80 12 5,003 255,884 0,021897 | 838,0952 | 18,35175715
22| 100 12 3,288 | 287,58 | 0,011433 | 1309,524 | 14,97223133




Lampiran 3 Data hasil pengolahan dengan software Progress V.30

102

CURYE OF APPAREMT RESISTRATY WS ELECTRODE SPACIMG
wt |
10
Pa 10?2 £
[Qhrn-rm) -
10 £
109 Lol Lol Lol Lol
107! 100 10! 102
Spacing [m)
TABLE OF IMTERFRETED DATA
Mo Spacing [m) Observed D ata [Dhm-m]. | Calculated D ata [Ohm-m) Error [%)
1 1.00 39379 38177 -3.0522
2 1.50 26.874 28.345 54763
3 200 2399 23191 -3.3340
4 300 20917 20,0589 -3.9097
5 4.00 20146 19.984 -0.8042
B 5.00 20.204 20,555 1.7372
7 E.00 21.227 21.317 04213
g 7.0 21.967 22112 0.EE09
9 a.00 22 BAT 22871 1.3905
10 10.00 24153 24174 0.0872
1Al 12.00 2h.253 25156 -0.3843
12 15.00 26143 26108 01573
13 20,00 27.086 26721 <1.3465
14 30,00 26872 26.243 -2.34M
15 40.00 25.9584 25419 21756
16 50.00 24 533 251594 24451
17 EO.00 24 976 25736 3.0437
18 F0.00 26641 26.907 0.9978
13 80.00 28.582 28.507 -0.2603
20 100.00 33528 32333 -3.5644
2
22
23
24
25
26
27
28
29
30
il
32
33
34
]

LEGEMD
Sounding Point : AD3

Electrode Configuration : Schlumberger
FRMS [Foot Mean Square) © 23784 &
Model Parameters

47

Layer [epth Resistivity

1 0.0 53.75

057 13.47

3 094 1817

4 367 3210

5 10.21 30.33

G 19.45 13.30

7 4209 104.10
a
]
10
1Al
12

Diescription :
o = Obzerved Data

= Calculated Data
L = Model Parameters
Pa = Apparent Fesiztivity [Ohm-m]
Spacing = Electrode Spacing [m] © ABA2
Depth = Depth of Layer [m]
Fesistivity = True Resistivity of Laper [Ohm-m)

Fesitivity Log
0 — = 537%8
] 13.47
T 18.17
|
— 32.10
10 —
15— 4023
20 —
23 -
Depth 30 ] 13430
[m] 7
25 —4
a0 —
a5 —
0 —|
m 104.10
55 —
50 —
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Lampiran 4 Dokumentasi penelitian
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Nama : Dwi Aryani

Tempat, Tanggal lahir: Magelang, 8 Agustus 1995

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat : Kuwiran RT04/RW10 Tamanagung Muntilan, Magelang
Tinggi Badan : 158 cm

Berat Badan : 53 Kg

Handphone : 085727076969

Status : Belum Menikah

E-mail : aryanidwi00@gmail.com

DATA PENDIDIKAN

SD : SD N 2 Tamanagung Muntilan

SMP : SMP Negeri 2 Muntilan

SMA : SMA Negeri 1 Depok Sleman
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Komputer : Microsoft Office

Bahasa : Bahasa Indonesia (aktif), English (pasif)
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Fresh Graduate

Deskripsi : Pengalaman selama kuliah telah mengikuti kegiatan survei

lapangan dan mengikuti intership di salah satu perusahaan

survei.
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